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memiliki anak downsyndrome. Semakin 

tinggi orang tua mendapatkan dukungan 

sosial maka akan semakin baik pula 

penerimaan dirinya. Patimila, Soeli, dan 

Antu (2021) menyatakan jika terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dengan 

penerimaan diri pada orang tua dengan 

anak berkebutuhan khusus tunagrahita. 
 

   Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi       
Std. 

Erro 

r 

3,97 

4 
 
 
 

Hasil dari analisis perhitungan pada 

tabel diatas menunjukkan nilai korelasi 

sebesar (R) 0,587 dan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,344 

artinya 34,4% dukungan sosial 

mempengaruhi penerimaan diri. 

Sependapat dengan Izzah (2022), yang 

menyatakan hasil penelitiannya 

menunjukkan jika terdapat pengaruh 

efektif  sebesar  32,6%  terhadap 

penerimaan diri orang tua dengan anak 

berkebutuhan khusus. 
 

Setiap sekala dibagi menjadi 3 

kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. 

Pada skala dukungan sosial terdapat 

kategori sedang sebanyak 95 responden 

atau sebesar 77,9%. Kemudian pada skala 

penerimaan diri menunjukkan bahwa 

terdapat 27 responden atau 22,1% dengan 

kategori tinggi. 
 

Pada skala penerimaan diri 

responden dengan kategori rendah 

sebanyak 2 responden atau sebesar 1,2%, 

untuk kategori sedang sebanyak 119 atau 

sebesar 97%, dan 1 orang atau sebesar 8% 

dengan kategori tinggi. 
 
Dukungan sosial merupakan faktor yang 

mampu diberikan oleh keluarga untuk 

dapat meningkatkan penerimaan diri. 

Dalam hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan bantuan nyata, informasi atau 

nasehat, hingga turut hadir dalam proses 

pengasuhan anak berkebutuhan khusus 

mampu memberikan manfaat emosional 

yang positif terhadap orang tua (Winarsih, 

dkk, 2020). Oleh karena itu, dukungan 

sosial sangat penting untuk dapat 

meningkatkan penerimaan diri pada orang 

tua yang memiliki anak dengan kebutuhan 

khusus. 
 

SIMPULAN 

Ada pengaruh dukungan sosial 

terhadap penerimaan diri orang tua yang 

memiliki anak tunagrahita di Karawang. 

Pengaruh dukungan sosial terhadap 

penerimaan diri orang tua SLB X di 

Karawang sebesar 34,4%. Individu yang 

memiliki banyak dukungan sosial lebih 

cenderung menerima diri mereka sendiri. 

Begitu juga sebaliknya, dukungan sosial 

yang   rendah   menyebabkan   penerimaan 

diri yang rendah. 
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